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JEWELRY DESIGN USING TEAK WOOD WASTE LAMINATION
MATERIAL BY LIFTING THE ETNIC ELEMENTS OF LIMASAN HOUSES

ABSTRACT

Teak wood is one of many types of solid waste. Like waste in general, teak
wood waste has no economic value. Teak wood has a strong, hard and dense fiber
material character so that teak wood waste has the potential to be reprocessed and
used into a product. Teak wood waste is very common, considering that recently
the furniture and furniture industry has grown quite rapidly so that the waste from
Sfurniture production has also increased. Dekayu is one of the companies engaged
in home decoration with the main material of teak wood which of course also
produces waste. A case study conducted in Dekayu showed that large quantities of
wood scrap were piled up so that it filled the place, therefore it was necessary to
treat teak waste. Processing is done by lamination technique. The wood waste that
has been collected is processed and laminated to produce laminated beams. The
laminated beams are then cut into sheets and processed for the design of jewelry
products that elevate the ethnic elements of the Limasan house. The jewelry product
was chosen because of the problems with traditional clothing styles where the
jewelry that is usually used is made of heavy and expensive metal. Rumah Limasan
was appointed because it has a texture suitability on the laminate and as a product
innovation/newness as well as elevating cultural values. This jewelry product is
designed so that later it can be mixed and matched with traditional clothing, namely
new lice in its use. The goal to be achieved in this design is to design jewelry using
laminated teak wood waste material, by elevating the ethnic element, namely
Limasan House.

Key words: teak, laminate, waste, jewelry, limasan house
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DESAIN PERHIASAN MENGGUNAKAN MATERIAL LAMINASI
LIMBAH KAYU JATI DENGAN MENGANGKAT UNSUR ETNIK
RUMAH LIMASAN

ABSTRAK

Kayu jati adalah salah satu dari banyak jenis limbah padat. Seperti limbah
pada umumnya, limbah kayu jati tidak memiliki nilai ekonomi. Kayu jati memiliki
karakter material yang kuat, keras dan berserat padat sehingga limbah kayu jati
memiliki potensi untuk kembali diolah dan digunakan menjadi sebuah produk.
Limbah kayu jati sangat banyak ditemui, mengingat akhir-akhir ini industri mebel
dan furniture berkembang cukup pesat sehingga limbah sisa hasil produksi mebel
ikut meningkat. Dekayu merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
dekorasi rumah dengan material utama kayu jati yang tentunya juga meghasilkan
limbah. Studi kasus yang telah dilakukan di Dekayu, menunjukkan bahwa
menimbunnya limbah potongan kayu dalam jumlah banyak sehingga memenuhi
tempat, karena itu perlu dilakukan pengolahan pada limbah kayu jati. Pengolahan
dilakukan dengan teknik laminasi. Limbah kayu yang telah dikumpulkan diproses
dan dilaminasi sehingga menghasilkan balok laminasi. Balok laminasi kemudian
dipotong menjadi lembaran dan diproses untuk perancangan produk perhiasan yang
mengangkat unsur etnik rumah Limasan. Produk perhiasan dipilih melihat
permasalahan pada gaya busana tradisional dimana perhiasan yang biasanya
digunakan berbahan logam yang berat dan mahal. Rumah Limasan diangkat karena
memiliki kesesuaian tekstur pada laminasi dan sebagai inovasi/kebaruan produk
sekaligus mengangkat nilai budaya. Produk perhiasan ini dirancang supaya
nantinya dapat dipadupadankan dengan busana adat yaitu kutu baru dalam
pemakaiannya. Tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan ini adalah mendesain
perhiasan menggunakan material laminasi limbah kayu jati, dengan mengangkat
unsur etnik yaitu Rumah Limasan.

Kata kunci: kayu jati, laminasi, limbah, perhiasan, rumah limasan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kayu jati merupakan salah satu jenis hardwood yang mempunyai kualitas
tinggi dan sering dimanfaatkan sebagai bahan baku produksi serta bahan bangunan.
Produksi barang berbahan kayu jati menghasilkan limbah yang sukar terurai
mengingat teksturnya yang kuat dan keras. Proses bisnis yang dikerjakan oleh
bidang industri pengolahan kayu pada sektor penggergajian di Indonesia dalam
mencukupi kebutuhan kayu bulat sebanyak 118 juta m3 tiap tahunnya. Limbah
kayu yang dihasilkan mencapai presentase yang tinggi yaitu sebesar 54,24% atau
sama dengan 1,4 juta m3 per tahun (Mukaromah, 2016). Data tersebut
menunjukkan bahwa pengolahan kayu belum maksimal, hanya 35-49 % produksi
kayu yang dimanfaatkan dengan maksimal, selebihnya merupakan limbah kayu.

Dekayu merupakan perusahaan yang bergerak di bidang dekorasi rumah
yang menggunakan bahan dasar kayu khususnya kayu jati. Produksi barang di
Dekayu menghasilkan limbah potongan kayu yang dimanfaatkan untuk bahan bakar
oven kayu. Studi kasus yang telah dilakukan di Dekayu, menunjukkan bahwa
menimbunnya limbah potongan kayu dalam jumlah banyak sehingga memenuhi
tempat, karena itu perlu dilakukan pengolahan pada limbah kayu jati.

Limbah kayu jati yang akan diolah kurang lebih berukuran 30x10x2 cm.
Pengolahan limbah kayu jati dilakukan dengan mengambil daging kayu yang
disusun membentuk motif yang kemudian dilaminasi. Laminasi dipilih sebagai
teknik pengolahan limbah dengan tujuan untuk menciptakan pola perpaduan dari
warna kayu jati. Lingkaran tahun pada batang kayu menjadi salah satu faktor alami
mengapa warna bagian-bagian kayu pada satu batang pohon berbeda-beda.

Hasil laminasi berpola berbentuk lembaran diaplikasikan pada produk
perhiasan sebagai alternatif material. Produk perhiasan dipilih karena melihat
permasalahan pada gaya busana tradisional, material perhiasan yang digunakan

biasanya berbahan logam, memiliki harga yang mahal serta bobot cukup berat.



Desain perhiasan dengan gaya busana tradisional sebaiknya ringan supaya mudah
dan nyaman saat digunakan. Hasil laminasi berpola dari limbah kayu jati ini
diharapkan dapat menjadi alternatif material untuk pengembangan produk
perhiasan yang ramah lingkungan dan harga yang lebih terjangkau.

Gaya busana tradisional diangkat mengingat minat masyarakat untuk
melestarikan budaya sangat tinggi, contohnya menurut Putriana (2015, p. 60)
“minat masyarakat kota Semarang untuk melestarikan seni batik sebesar 76,86%
dengan faktor internal sebesar 42,37% dan faktor eksternal sebesar 34,49%.” Salah
satu jenis busana tradisional yang berasal dari Jawa Tengah adalah Kutu Baru. Kutu
Baru memiliki desain yang simple serta mempunyai bentuk kebaya dengan
mengaitkan lipatan yang terdapat pada bagian dada sebelah kanan Kiri.

Desain perhiasan yang akan dirancang adalah headpiece sebagai perhiasan
utama yang mengangkat unsur etnik Rumah Limasan. Bentuk atap Rumah Limasan
didefinisikan sebagai naungan (tempat bernaung/tempat tinggal) sehingga cocok
diadaptasikan pada desain headpiece yang diletakan di atas kepala, sesuai dengan
konsep bernaung. Headpiece merupakan salah satu perhiasan yang sering
dikenakan pada gaya busana tradisional khususnya pada trend gaya busana Jawa
modern. Rumah Limasan memiliki ciri khas bangunan yang sedari dulu identik
dengan kayu sehingga karakternya sama dengan hasil laminasi berpola yang diolah.
Proyek perancangan ini mengambil judul “Desain Perhiasan Menggunakan
Material Laminasi Limbah Kayu Jati dengan Mengangkat Unsur Rumah Limasan”,
dengan pertimbangan sebagai inovasi pengembangan desain dan mengangkat nilai
budaya, serta mengangkat nilai limbah kayu supaya tidak menimbun sebagai

sampah dan lebih dimanfaatkan.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari proyek perancangan ini adalah sebagai berikut.
e Bagaimana desain perhiasan menggunakan material laminasi limbah
kayu jati dengan mengangkat unsur rumah limasan sebagai padanan

busana Kutu Baru?



1.3. Tujuan dan Manfaat

Tugas akhir ini dilakukan dengan tujuan yaitu:

e merancang desain perhiasan menggunakan material laminasi limbah kayu

jati.

e mengangkat unsur etnik/budaya rumah adat Limasan dalam perancangan

desain perhiasan sebagai nilai inovasi atau kebaruan yang dipadu

padankan dengan konsep busana Kutu Baru.

Hasil dari tugas akhir ini diharapkan memberikan manfaat yaitu:

e menambah pengetahuan tentang proses pengolahan hasil laminasi limbah

kayu jati menjadi produk perhiasan.

e menginspirasi anak muda dalam melestarikan budaya rumah adat Jawa

(rumah Limasan) dan busana Kutu Baru.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari perancangan ini adalah sebagai berikut.

Bahan baku yang akan digunakan dalam perancangan perhiasan
adalah hasil laminasi limbah kayu jati.

Ruang lingkup meliputi Wanita yang memiliki status sosial dimana
dalam aktivitas tertentu sering menggunakan dan menyukai perhiasan
dengan unsur etnik.

Desain perhiasan yang dibuat memiliki bentuk tertentu dengan
pendukung motif dari hasil laminasinya serta memiliki unsur rumah
Limasan.

Penggunaan desain perhiasan dapat dipadu padankan dengan busana
Kutu Baru.

Jenis desain perhiasan yang akan dirancang adalah headpiece sebagai

desain utama yang melambangkan ciri khas dari rumah Limasan.



1.5. Metode

Metode yang akan digunakan pada proyek perancangan desain perhiasan ini
adalah metode Semiotika Bahasa Rupa. Semiotika berasal dari Bahasa Yunani
yaitu ‘Semeion’ atau tanda, yang sering diartikan sebagai ilmu tanda. Bahasa rupa
adalah kerangka dasar dari sebuah desain. Sachari (2005, p. 71) mengatakan bahwa
“metode semiotika bahasa rupa umumnya memiliki 4 kelompok unsur, yaitu unsur
konsep, rupa, pertalian dan peranan.” Bahasa rupa dalam pengamatan tinjauan
desain dapat berupa gaya desain, teks sejarah, karya rupa, arifak, mazhab estetik,
jejak proses mendesain maupun figur dari seorang desainer. (Sachari, 2005)

Perancangan desain dengan metode ini dilakukan dengan studi makna pada
rumah Limasan yang nantinya berupa tanda/simbol/lambang yang memiliki arti
diaplikasikan pada produk perhiasan yang akan dirancang. Desain alternatif dan
inovasi akan berkembang dari studi makna yang dilakukan. Desain yang sudah
matang akan diproduksi dan di uji coba kelayakannya baik dari segi fungsi dan
visual estetika. Penelitian ini juga dilakukan dengan brainstorming, literatur,

wawancara sebagai pendukung data pada metode penelitian ini.



1.6. Kerangka Berpikir
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Alur penelitian dimulai dari penemuan masalah yaitu menumpuknya limbah
kayu jati. Limbah ini sangat mengganggu karena hanya menjadi sampah yang
menumpuk dan sangat memakan tempat. Hingga saat ini limbah tersebut hanya
dimanfaatkan untuk bahan bakar pemanas oven kayu. Limbah kayu jati ini
kemudian diolah menjadi laminasi kayu dengan susunan tertentu sehingga
membentuk motif. Pengambilan data diambil saat proses pengolahan laminasi
limbah kayu jati ini.

Proses selanjutnya yaitu pengolahan data. Data berupa hasil pengolahan limbah
yang telah dilaminasi yaitu karakteristik material laminasi tersebut, serta juga data
dari beberapa eksplorasi yang gagal dan yang telah dievaluasi. Dari data ini, dapat
ditentukan arah rekomendasi desain seperti apa yang sesuai dengan karakter
material yang didapat saat eksplorasi. Arah rekomendasi dan konsep desain pada
tahap ini sudah harus ditentukan.

Langkah berikutnya yaitu proses perancangan desain dengan metode
Semiotika Bahasa Rupa. Ide-ide dan gagasan desain diidentifikasi dengan
melakukan studi makna pada rumah limasan kemudian dituangkan dalam bentuk
sketsa produk perhiasan. Kemudian akan dilakukan seleksi atau penyempurnaan
dari ide sketsa perancangan desain. Desain terpilih akan di produksi dan di uji coba

kelayakannya baik dari segi fungsi dan visual estetika.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari proyek perancangan desain perhiasan
menggunakan material laminasi limbah kayu jati dengan mengangkat unsur
etnik rumah Limasan adalah sebagai berikut.

e Produk perhiasan satu set, dapat berfungsi dengan baik sesuai
masing-masing fungsi, terdiri dari headpiece, anting, bros, dan
gelang. Produk perhiasan memiliki makna yang diambil dari elemen
rumah Limasan yaitu bentuk atap untuk headpiece, seng untuk
anting, pilar untuk bros, dan pagar untuk gelang.

e Produk perhiasan ini dapat dipadu padankan dengan busana Kutu
Baru. Strategi perancangan produk perhiasan diselaraskan dengan
konsep perhiasan yang sering digunakan pada busana Kutu Baru
yaitu headpiece (opsional), anting, bros, dan gelang.

e Produk perhiasan ini layak untuk diproduksi dan apabila diproduksi
dalam skala besar mampu mengurangi limbah kayu jati.

e Produk perhiasan cocok untuk wanita di segala usia yang memiliki
status sosial seperti duta pariwisata yang sering menghadiri pameran
dan event-event tertentu.

e Strategi perancangan dengan bahan laminasi kayu perlu
mempertimbangkan struktur perekatan saat laminasi dibuat.
Pemotongan kayu laminasi menjadi lembaran perlu dilakukan
dengan hati-hati karena pemotongan tipis dapat membuat laminasi

kayu mudah pecah pada bagian sambungannya.

5.2 Saran
Proyek perancangan ini masih banyak memiliki kekurangan, oleh
karena itu berikut ini saran-saran dari penulis untuk penelitian ke depannya.
e Teknik laminasi yang digunakan adalah struktur tekan, dalam proses
perancangan produk, hasil laminasi masih mengalami patah pada
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bagian sambungannya. Harapan perancangan ke depannya dapat
mengeksplorasi lagi teknik laminasi lainnya supaya hasil material
laminasi lebih kuat.

Hasil laminasi diaplikasikan pada produk kecil berupa set perhiasan.
Harapan untuk perancangan ke depannya lebih mengeksplorasi lagi
laminasi kayu jati untuk dibuat produk lainnya.

Proyek perancangan ini mengangkat unsur etnik rumah Limasan.
Harapan untuk perancangan kedepannya lebih mengembangkan
kembali desain perhiasan dengan tema budaya Indonesia lainnya.
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